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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dampak Green Intellectual Capital (GIC), Green Human Resource 
Management Practices (GHRMP), Green Entrepreneurial Orientation (GEO), dan Absorptive Capacity (AC) 
terhadap Green Innovation (GI) pada karyawan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di sektor 
makanan wilayah Jakarta. Walaupun UMKM memiliki peran krusial dalam ekonomi Indonesia, sebagian 
besar pengusaha belum terbiasa dengan praktik-praktik yang ramah lingkungan. Situasi ini menunjukkan 
bahwa dorongan menuju inovasi hijau sangatlah penting agar UMKM dapat bertahan, berkembang, dan 
bersaing di pasar. Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Data 
dikumpulkan dari 160 responden melalui kuesioner yang menggunakan skala Likert, kemudian dianalisis 
dengan regresi linier berganda. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa GIC, GHRMP, GEO, dan AC 
memberikan pengaruh positif terhadap inovasi hijau. Pengetahuan serta kemampuan organisasi terkait 
lingkungan, kebijakan sumber daya manusia yang mendukung keberlanjutan, orientasi kewirausahaan yang 
aktif menangani isu lingkungan, serta kemampuan untuk menyerap informasi dari luar semuanya dapat 
membantu UMKM menghasilkan produk dan proses yang lebih ramah lingkungan. 

Kata kunci: Green Intellectual Capital, Green Human Resource Management Practices, Green 
Entrepreneurial Orientation, Absorptive Capacity, Green Innovation, UMKM. 

ABSTRACT 

This study aims to examine the impact of green intellectual capital (gic), green human resource 
management practices (ghrmp), green entrepreneurial orientation (geo), and absorptive capacity (ac) on 
green innovation (gi) among employees of micro, small, and medium enterprises (MSMEs) in the food 
sector in the Jakarta area. Although MSMEs play a crucial role in the Indonesian economy, most 
entrepreneurs are not yet familiar with environmentally friendly practices. This situation shows that the 
push towards green innovation is very important for MSMEs to survive, grow, and compete in the market. 
This study applied a quantitative method with a descriptive approach. Data were collected from 160 
respondents through a questionnaire using a Likert scale, then analyzed using multiple linear regression. 
The findings revealed that GIC, GHRMP, GEO, and AC had a positive influence on green innovation. 
Knowledge and organizational capabilities related to the environment, human resource policies that 
support sustainability, an entrepreneurial orientation that actively addresses environmental issues, and the 
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ability to absorb information from outside sources can all help MSMEs produce more environmentally 
friendly products and processes. 

Keywords: Green Intellectual Capital, Green Human Resource Management, Green Entrepreneurial 
Orientation, Absorptive Capacity, Green Innovation, UMKM. 

PENDAHULUAN 

Pembangunan nasional mendasarkan ukurannya pada parameter esensial, yaitu pertumbuhan 
ekonomi yang konsisten dan merata di seluruh pelosok Indonesia. Sementara kesenjangan ekonomi dapat 
menyebabkan kemiskinan, ketimpangan pendapatan, dan keterbatasan akses ke layanan publik, 
pemerataan ekonomi juga dapat menjadi indikator stabilitas politik suatu negara (Motik & Ridwan, 2025). 
UMKM adalah pilar ekonomi Indonesia karena memberikan kontribusi besar terhadap PDB dan berfungsi 
sebagai penyerap tenaga kerja terbesar di seluruh negeri (Suyadi et al., 2018); (Dewi & Zagladi, 2025). 
Jumlah UMKM di Provinsi DKI Jakarta telah melampaui satu juta unit, namun angka ini dianggap tidak 
proporsional dengan posisinya sebagai pusat ekonomi negara. Oleh karena itu, pemerintah terus berupaya 
meningkatkan kemampuan dan meningkatkan pertumbuhan UMKM melalui berbagai bentuk dukungan 
(Kholisoh et al., 2024). 

Walaupun memiliki peran penting, UMKM masih dihadapkan pada tantangan lingkungan, seperti 
minimnya penerapan praktik berkelanjutan, tingginya volume limbah, dan kurang optimalnya pemanfaatan 
sumber daya. Situasi ini menunjukkan betapa pentingnya menerapkan inovasi hijau dalam upaya 
meningkatkan efisiensi, daya saing, dan keberlanjutan operasi bisnis kecil dan menengah (UMKM) (Teece, 
2016) ; (Mariawati et al., 2024). 
Keberhasilan green innovation dipengaruhi oleh faktor internal organisasi, seperti green intellectual capital 
yang merepresentasikan kemampuan dan pengetahuan karyawan berbasis lingkungan (Kumar et al, 2025). 
Selain itu, green human resource management membantu membangun budaya kerja yang berorientasi 
pada keberlanjutan melalui kebijakan dan praktik pengelolaan SDM yang memperhatikan aspek lingkungan 
(Song et al, 2021). 

Sementara itu, green entrepreneurial orientation mendorong organisasi untuk terus berinovasi dan 
berani memanfaatkan peluang bisnis yang lebih ramah lingkungan  (Abanan & Susilowati, 2024). Selain itu, 
Absorptive Capacity memungkinkan organisasi menyerap dan memanfaatkan pengetahuan baru dari luar 
untuk mempercepat pengembangan inovasi hijau  (Javeed et al., 2023). Penelitian ini diharapkan dapat 
membantu usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) mengembangkan strategi yang lebih baik untuk 
membangun strategi yang lebih baik guna meningkatkan daya saing mereka sambil mempromosikan inovasi 
ramah lingkungan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Green Intellectual Capital 
Green intellectual capital adalah kombinasi antara kesadaran tentang lingkungan dan keterampilan 

bisnis yang digunakan untuk menciptakan keunggulan kompetitif yang memfokuskan pada penerapan 
praktik ramah lingkungan dan keberlanjutan (Fattah & Permono Nugroho, 2024) Sementara itu, Yong et al., 
(2019) menyatakan bahwa modal intelektual hijau merupakan keseluruhan pengetahuan, kemampuan, dan 
hubungan yang dimiliki suatu perusahaan terkait dengan inovasi hijau dan perlindungan lingkungan. 
Menurut  Asiaei et al., (2023) konsep ini dianggap sebagai evolusi dari modal intelektual, dengan fokus pada 
aspek keberlanjutan lingkungan. 
Green Human Resource Management Practices 

Secara umum, green human resource management practices merujuk pada penerapan berbagai 
kebijakan, praktik, dan struktur sumber daya manusia yang bertujuan untuk meningkatkan penggunaan 
sumber daya organisasi secara berkelanjutan sambil mencegah dampak negatif terhadap lingkungan 
(Ahmad, 2015). Selain itu, Nurulfadhilah & Emilisa, (2022) menyatakan bahwa green human resource 
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management practices mencakup kebijakan dan praktik dalam mengelola sumber daya manusia yang 
ramah lingkungan, seperti merekrut karyawan yang memiliki kesadaran dan pengetahuan lingkungan, serta 
melakukan penilaian kinerja berdasarkan standar lingkungan. Secara umum, Green HRMP merupakan 
tindakan apa pun yang berkaitan dengan desain, implementasi, dan pemeliharaan sistem yang bertujuan 
untuk menginspirasi anggota staf perusahaan untuk berpartisipasi dalam tanggung jawab lingkungan 
(Emilisa et al, 2020).  

 
Green Entrepreneurial Orientation 

Green entrepreneurial orientation berfokus pada inovasi dan keberlanjutan ramah lingkungan. 
Menurut Pratono et al, (2019) menyatakan bahwa green entrepreneurial orientation adalah evolusi dari 
pendekatan kewirausahaan tradisional di mana fokus nya tidak hanya pada pencapaian keuntungan semata, 
melainkan juga pada integrasi aspek keberlanjutan dan inovasi lingkungan dalam strategi perusahaan. Hal 
ini sependapat dengan definisi yang dijelaskan oleh Habib et al., (2020), yang mendefinisikan orientasi 
kewirausahaan hijau sebagai kemampuan organisasi untuk mengadopsi praktik berkelanjutan dan 
memimpin inisiatif inovasi hijau melalui penerapan strategi proaktif, sehingga perusahaan menjadi lebih 
adaptif terhadap perubahan di lingkungan eksternal. Selain itu Baquero, (2025) menekankan bahwa green 
entrepreneurial orientation memainkan peran penting dalam membedakan orientasi pada usaha lainnya 
karena memanfaatkan teknologi hijau dan praktik berkelanjutan untuk menyeimbangkan penciptaan nilai 
ekonomi dan nilai lingkungan. 
Absorptive Capacity 

Absorptive capacity didefinisikan sebagai pemahaman suatu organisasi dalam mengelola 
kemampuan untuk memanfaatkan pengetahuan yang berasal dari luar guna menciptakan keunggulan 
kompetitif dibandingkan pesaing yang memiliki akses terhadap pengetahuan baru yang serupa (Cazurra & 
Rui, 2017). Absorptive capacity juga mencakup serangkaian proses organisasi, mulai dari memperoleh 
pengetahuan eksternal, mengasimilasinya, mentransformasikannya, hingga mengeksploitasi pengetahuan 
baru agar dapat mendukung tujuan perusahaan. Konsep ini penting karena menyoroti perbedaan antar 
perusahaan dalam kemampuan menggunakan pengetahuan eksternal; bahkan jika perusahaan menghadapi 
teknologi yang sama, tingkat pemahaman dan penerapannya dalam inovasi dapat berbeda-beda (Purwianti, 
2023) Sesuai dengan hal ini, absorptive capacity dipandang sebagai kemampuan organisasi untuk 
mengidentifikasi dan melakukan evaluasi terhadap nilai informasi dan pengetahuan baru yang berasal dari 
luar perusahaan, kemudian menyerap dan mengimplementasikannya untuk tujuan komersial (Sanusi & 
Ganika, 2021).  
Green Innovation 

Green innovation mencakup upaya untuk menciptakan produk, proses, dan layanan yang 
berorientasi terhadap keberlanjutan bagi lingkungan. Green Innovation merupakan proses berkelanjutan 
yang diterapkan oleh perusahaan melalui berbagai kegiatan ramah lingkungan, seperti pengurangan limbah, 
pencegahan polusi, dan peningkatan kualitas lingkungan (Safitri et al, 2024). Green innovation merupakan 
suatu inovasi yang meliputi teknologi hijau, produk hijau, dan proses hijau di bidang konservasi energi, 
pengurangan emisi, pencegahan pencemaran, pengolahan limbah, dan pemberdayaan sumber daya secara 
berkelanjutan, yang memiliki eksternalitas positif ganda berupa penyebaran pengetahuan dan perlindungan 
lingkungan (Liu et al., 2025) Green innovation juga dimaknai sebagai inovasi yang dapat membantu 
menurunkan risiko lingkungan, sehingga dapat membantu tercapainya tujuan ramah lingkungan pada 
perusahaan dan sekaligus memberikan keuntungan bagi lingkungan  (Song et al, 2021).  
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KERANGKA PENELITIAN 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 (Figiel & Badar, (2025) ;Jamil et al., (2025) 

Hipotesis  

Dalam melakukan analisis, adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  
H1: Green intellectual capital memiliki pengaruh positif terhadap Green Innovation 
H2: Green Human Resource Management Practices memiliki pengaruh positif terhadap Green 
Innovation 
H3: Green Entrepreneurial Orientation memiliki pengaruh positif terhadap Green Innovation 
H4: Absorptive Capacity memiliki pengaruh positif terhadap Green Innovation 
METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan deskriptif dan pengujian hipotesis untuk menganalisis pengaruh green intellectual capital, 
green human resource management practices, green entrepreneurial orientation, dan absorptive 
capacity terhadap green innovation pada karyawan UMKM sektor makanan di wilayah Jakarta. 
Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik penelitian kuantitatif deskriptif, yang 
menekankan penggunaan data numerik untuk menggambarkan fenomena secara objektif, sebagaimana 
dijelaskan oleh (Waruwu et al, 2025). Desain penelitian ini bersifat cross-sectional dikarenakan 
pengumpulan data dilakukan sekali pada periode tertentu pada tahun 2025 (Emilisa et al., 2025). Selain 
itu, penelitian dilakukan dalam non-contrived settings, yaitu situasi kerja alami tanpa adanya intervensi 
peneliti, sebagaimana dianjurkan oleh Zulyar & Adawiyah, (2025), dengan unit analisis pada individu. 

Populasi penelitian mencakup karyawan yang bekerja di UMKM sektor makanan wilayah 
Jakarta. Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan responden yang 
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dipilih ditentukan berdasarkan kesesuaian mereka dengan kriteria yang mendukung sesuai dengan 
tujuan penelitian. Variabel green intellectual capital diukur menggunakan 11 indikator diadaptasi dari Li 
et al, (2023), green human resource management practices menggunakan 6 indikator diadaptasi dari 
(Yu et al, (2020), green entrepreneurial orientation menggunakan 5 indikator diadaptasi dari 
Muangmee et al, (2021), absorptive capacity menggunakan 6 indikator diadaptasi dari Abourokbah et 
al, (2023, dan variabel dependen green innovation diukur melalui 4 indikator diadaptasi dari (Li et al, 
2023). Total terdapat 32 item pernyataan yang digunakan dalam kuesioner. Mengacu pada ketentuan 
Hair et al, (2019), ukuran sampel minimum adalah 5–10 kali jumlah item pernyataan, sehingga 
setidaknya 160 responden diperlukan, yang kemudian digunakan pada penelitian ini. 

Data primer dikumpulkan dengan membagikan kuesioner menggunakan Google Forms kepada 
karyawan UMKM sektor makanan di wilayah Jakarta. Setiap pernyataan diukur berdasarkan skala Likert 
1–5, berkisar dari “Sangat Tidak Setuju” hingga “Sangat Setuju,” lalu dianalisis menggunakan alat 
statistik sesuai dengan persyaratan penelitian. Sedangkan data sekunder dikumpulkan dari beberapa 
sumber seperti website, buku, dan referensi lain yang relevan untuk mendukung penguatan teori dan 
hasil analisis.  

Pengolahan data dilakukan melalui dua tahap. Pada langkah pertama, analisis awal dilakukan 
dengan menggunakan SPSS 22. Ini termasuk uji validitas, reliabilitas, normalitas, dan penyajian statistik 
deskriptif. Selanjutnya, pengujian model dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear 
berganda. Upaya ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman mengenai hubungan timbal balik dan 
dinamika antara variabel-variabel dalam sebuah penelitian.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pada penelitian ini, sampel terdiri dari 160 responden yang merupakan karyawan usaha mikro kecil dan 
menengah (UMKM) di industri makanan di sekitar Jakarta. Dari total responden, 53,1% adalah 
perempuan. Sebagian besar responden berusia 18-30 tahun dalam rentang usia 66,3%. Sementara itu, 
berdasarkan tempat tinggal, sebagian besar responden berasal dari Jakarta Selatan yaitu 31,3%. 

Instrumen pada penelitian ini diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas bertujuan untuk 
mengetahui bahwa pernyataaan yang digunakan untuk menilai apa yang akan diukur tersebut valid atau 
tidak (Rahmah & Emilisa, 2022). Hasil uji validitas dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa seluruh 
indikator pada variabel green intellectual capital (X1), green human resource management (X2), green 
entrepreneurial orientation (X3), absorptive capacity (X4), dan green innovation (Y) memiliki factor load 
≥ 0,45, yang berarti seluruh indikator pada variabel-variabel tersebut valid. Selain itu, uji reliabilitas 
bertujuan untuk memastikan bahwa jawaban responden memiliki tingkat konsistensi yang baik dalam 
mengukur suatu variabel (Subhaktiyasa, 2024). Setelah pengujian, hasil uji reliabilitas terlihat bahwa 
Cronbach's Alpha untuk setiap variabel berada di atas 0,60, yang berarti bahwa instrumen pernyataan 
konsisten atau dapat diandalkan dalam mengukur variabel. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel green intellectual capital memperoleh hasil mean 
3,576, artinya responden memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran lingkungan yang cukup 
untuk mendukung praktik berkelanjutan di perusahaan. Selain itu, variabel green human resource 
management practices memperoleh hasil mean 3,575, artinya responden menilai praktik manajemen 
sumber daya manusia berbasis lingkungan seperti pelatihan hijau, kebijakan ramah lingkungan, dan 
sistem pendukung perilaku berkelanjutan telah diterapkan dengan cukup baik. Selanjutnya, variabel 
green entrepreneurial orientation dengan nilai mean 3,572 menunjukkan bahwa perusahaan dipandang 
memiliki orientasi kewirausahaan hijau yang cukup kuat, tercermin dari keberanian mengambil risiko, 
upaya inovatif, dan sikap proaktif terhadap berbagai isu lingkungan. Pada variabel absorptive capacity, 
nilai rata-rata 3,635, artinya menunjukkan bahwa responden menilai kemampuan organisasi untuk 
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menyerap, memahami, dan memanfaatkan pengetahuan baru tentang keberlanjutan dengan cukup baik. 
Di sisi lain, variabel green innovation memperoleh mean tertinggi, yaitu 3,662, artinya dengan 
mengembangkan produk baru, memperbaiki prosedur kerja, dan menetapkan kebijakan internal yang 
lebih ramah lingkungan, perusahaan dianggap cukup aktif dalam mendukung inovasi yang berorientasi 
pada lingkungan. 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis 
Estima
te β) 

p-
valu

e 
Keputusan 

GIC <--- GI 0.417 
0.00

0 
Hipotesis 
didukung 

GHRMP<--- GI 0.176 
0.00

9 
Hipotesis 
didukung 

GEO <--- GI 0.230 
0.00

0 
Hipotesis 
didukung 

AC <--- GI 0.282 
0.00

3 
Hipotesis 
didukung 

Sumber : Pengolahan Data SPSS 

PEMBAHASAN  

H1:  Green Intellectual Capital memiliki pengaruh positif terhadap terhadap Green Innovation 

Hasil uji hipotesis pada hipotesis pertama menunjukkan bahwa green intellectual capital memiliki efek 
positif dan signifikan terhadap inovasi hijau. Temuan ini didukung oleh penelitian Li et al, (2023), yang 
menjelaskan bahwa modal manusia hijau, modal struktural hijau, dan modal relasional hijau secara 
langsung meningkatkan kemampuan organisasi untuk menghasilkan inovasi hijau. Penelitian oleh Ali et 
al, (2021) juga menegaskan bahwa perusahaan dengan modal intelektual yang kuat lebih mampu 
mengembangkan kualitas produk dan kegiatan yang ramah lingkungan. 

Kemampuan karyawan dan organisasi dalam mengelola pengetahuan lingkungan membuat 
UMKM lebih mudah beradaptasi dengan tuntutan keberlanjutan. Berdasarkan perspektif knowledge-
based view, organisasi yang mampu memanfaatkan pengetahuan secara optimal cenderung 
menghasilkan tingkat inovasi yang lebih tinggi. Oleh karena itu, tingginya sumber daya intelektual hijau 
terbukti mendorong peningkatan inovasi hijau dalam UMKM. 

Selain itu, karakteristik responden yang didominasi oleh perempuan usia 18–30 tahun kelompok yang 
memiliki kepedulian tinggi terhadap isu lingkungan mendukung efektivitas penerapan GIC. Mayoritas 
responden yang berdomisili di Jakarta Selatan, wilayah dengan kesadaran lingkungan tinggi, juga 
memperkuat penerimaan praktik berkelanjutan. Kombinasi faktor tersebut membuat GIC semakin kuat 
dalam mendorong inovasi hijau dan meningkatkan daya saing UMKM. 

H2: Green Human Resource Management Practices memiliki pengaruh positif terhadap Green 
Innovation 

Hasil uji hipotesis dari hipotesis kedua menunjukkan bahwa green human resource management 
practices memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Green Innovation. Temuan ini didukung oleh 
penelitian Jamil et al, (2025), yang menyatakan bahwa pelatihan dan praktik SDM berbasis lingkungan 
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meningkatkan kreativitas hijau karyawan. Song et al, (2021) menegaskan bahwa rekrutmen hijau dan 
penilaian kinerja berbasis lingkungan mendorong inovasi ramah lingkungan. 

Pada UMKM makanan di Jakarta, GHRM menciptakan lingkungan kerja yang sesuai dengan nilai 
keberlanjutan karyawan. Berdasarkan teori person–organization fit, kesesuaian nilai ini membuat 
karyawan lebih mendukung tujuan lingkungan perusahaan, sehingga memperkuat munculnya green 
innovation. Dominasi responden perempuan usia 18–30 tahun dan domisili di Jakarta Selatan wilayah 
dengan literasi lingkungan tinggi menunjukkan bahwa karyawan lebih siap menerima praktik kerja hijau. 
Secara keseluruhan, penerapan GHRM melalui rekrutmen, pelatihan, penilaian kinerja, dan penghargaan 
berbasis lingkungan mampu meningkatkan kesadaran ekologis, perilaku pro-lingkungan, dan inovasi 
hijau pada UMKM. 

H3: Green Entrepreneurial Orientation memiliki pengaruh positif terhadap Green Innovation 

Hasil uji hipotesis pada hipotesis ketiga menunjukkan bahwa green entrepreneurial orientation 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap green innovation. Temuan ini didukung oleh penelitian Guo 
et al, (2020), yang menjelaskan bahwa orientasi kewirausahaan berbasis lingkungan dapat mendorong 
inovasi hijau, baik secara incremental maupun radikal. Penelitian Putra & Utama, (2022) menegaskan 
bahwa GEO membuat pelaku usaha lebih peka terhadap peluang hijau dan lebih mampu menghasilkan 
solusi berkelanjutan. 

Pada UMKM makanan di Jakarta, GEO mendorong pemilik dan karyawan untuk mengambil 
keputusan inovatif yang mendukung keberlanjutan, sesuai teori orientasi bisnis yang menekankan 
pentingnya inovasi dan proaktivitas sebagai sumber keunggulan kompetitif. Karakteristik responden yang 
didominasi perempuan usia 18–30 tahun kelompok yang umumnya lebih inovatif, proaktif, dan peduli 
lingkungan turut memperkuat efektivitas penerapan GEO. Selain itu, banyak responden berdomisili di 
Jakarta Selatan, wilayah dengan dinamika bisnis dan kesadaran lingkungan yang tinggi. Secara 
keseluruhan, GEO membuat UMKM lebih proaktif dalam mencari peluang ramah lingkungan, 
meningkatkan inovasi hijau, dan memperkuat daya saing secara berkelanjutan. 

H4: Absorptive Capacity memiliki pengaruh positif terhadap Green Innovation 

Hasil uji hipotesis pada hipotesis keempat menunjukkan bahwa absorptive capacity berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap green innovation. Temuan ini didukung oleh penelitian Hashim et al, 
(2015) yang menyatakan bahwa kemampuan perusahaan menyerap pengetahuan mempercepat adopsi 
inovasi hijau.  Aboelmaged & Hashem, (2019) juga menegaskan bahwa organisasi dengan kapasitas 
penyerapan tinggi lebih mampu mengintegrasikan pengetahuan eksternal ke dalam praktik 
berkelanjutan. 

Kemampuan memahami dan memanfaatkan informasi baru membantu UMKM makanan di 
Jakarta menyesuaikan diri dengan tuntutan keberlanjutan. Sesuai Absorptive Capacity Theory, organisasi 
yang mampu mengenali, mengolah, dan menerapkan pengetahuan lebih mudah menghasilkan inovasi 
hijau. Karakteristik responden yang didominasi perempuan usia 18–30 tahun yang cenderung suka 
belajar, terbuka pada ide baru, dan adaptif semakin mendukung penguatan AC. Selain itu, fakta bahwa 
banyak responden tinggal di wilayah Jakarta Selatan yang memiliki lingkungan bisnis kontemporer dan 
banyak sumber informasi membantu mereka belajar dan menyerap informasi. Secara keseluruhan, AC 
yang tinggi mempercepat pemahaman UMKM tentang praktik ramah lingkungan, inovasi kreatif, dan 
produk hijau yang berdaya saing. 

KESIMPULAN  
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Berdasarkan temuan penelitian mengenai pengaruh green intellectual capital, green human 
resource management, green entrepreneurial orientation, dan absorptive capacity terhadap green 
innovation pada karyawan UMKM sektor makanan di Jakarta, disimpulkan bahwa keempat variabel 
tersebut berkontribusi positif dan signifikan dalam mendorong peningkatan inovasi hijau. Hasil ini 
menunjukkan bahwa karyawan percaya bahwa manajemen pengetahuan ramah lingkungan, 
implementasi manajemen sumber daya manusia yang berorientasi lingkungan, perspektif kewirausahaan 
hijau, dan kemampuan UMKM untuk mengumpulkan dan memanfaatkan informasi baru telah 
diterapkan dengan baik. Akibatnya, UMKM semakin didorong untuk menciptakan produk baru, 
meningkatkan proses kerja mereka, dan memanfaatkan teknologi ramah lingkungan yang lebih banyak. 

Dalam penelitian ini terdapat implikasi penting bagi para pelaku UMKM, yaitu perlunya 
memperkuat kompetensi hijau karyawan melalui pelatihan, kebijakan SDM yang mendukung kesadaran 
lingkungan, mendorong inovasi, dan meningkatkan kerja sama eksternal untuk menyerap pengetahuan 
baru. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupan geografis, ruang lingkup variabel, 
dan ketergantungan pada persepsi responden. Oleh karena itu, penelitian di masa selanjutnya 
disarankan untuk memperluas objek ke sektor dan wilayah lain, meninjau perbedaan generasi di antara 
karyawan, serta menambahkan variabel baru seperti digital transformation dan kepemimpinan 
bertanggung jawab untuk memperkaya pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi green 
innovation. 
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